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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil validitas lembar kerja pada materi pemanasan
global berbasis argumentasi toulmin untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode R&D dengan model
pengembangan ADDIE. Model ini menggunakan tiga tahapan dalam penelitian yakni, tahap
analisis (analyse) yaitu untuk mengetahui jenis kebutuhan peserta didik mengenai lembar kerja
pemanasan global, tahap desain (design) yaitu merancang lembar Kkerja yang akan
dikembangkan, dan tahap pengembangan (development) yaitu menyusun dan melakukan validasi
pada lembar kerja berbasis argumentasi toulmin yang dikembangkan. Validitas dalam lembar
kerja yang dikembangkan dinilai dari beberapa aspek yakni, aspek didaktik dilihat dari
penggunaan dari lembar kerja, aspek konstruktif dinilai dari pengunaan kalimat serta bahasa
yang digunakan dalam lembar kerja, dan aspek teknis dilihat dari tampilan, judul, desain, dan
lain-lain. Teknik analisis dilakukan dengan cara menghitung hasil validitas lembar kerja dari 3
validator yakni, 2 dosen ahli dan 1 guru SMA. Hasil analisis terhadap lembar kerja menunjukkan
bahwa nilai rata-rata dari ketiga validator pada aspek didaktik sebesar 97,5% dengan kategori
sangat valid, pada aspek konstruktif sebesar 100% dengan kategori sangat valid, dan pada aspek
teknis sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut nilai rata-rata
validitas dari seluruh aspek didapatkan nilai sebesar 97,5% dengan Kkategori sangat valid.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja pada materi pemanasan global berbasis
argumentasi toulmin untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Lembar kerja, Argumentasi toulmin, Pemanasan global, Pemecahan masalah

Abstract

This research was to find of the validity of worksheets on global warming material based on
Toulmin's argumentation to improve problem solving abilities. This research is research using
the R&D method with the ADDIE development model. This model uses three stages in research,
namely, the analysis stage, namely to find out the types of needs of students regarding global
warming worksheets, the design stage, namely designing worksheets to be developed, and the
development stage, namely compiling and implementing validation on the developed Toulmin
argumentation-based worksheet. The validity of the developed worksheet is assessed from
several aspects, namely, the didactic aspect is seen from the use of the worksheet, the
constructive aspect is assessed from the use of sentences and the language used in the worksheet,
and the technical aspect is seen from the appearance, title, design, etc. The analysis technique
was carried out by calculating the results of the validity of the worksheets from 3 validators
namely, 2 expert lecturers and 1 high school teacher. The results of the analysis of the worksheets
show that the average value of the three validators in the didactic aspect is 97.5% in the very
valid category, in the constructive aspect it is 100% in the very valid category, and in the
technical aspect it is 95% in the very valid category. Based on these results the average value of
the validity of all aspects obtained a value of 97.5% with a very valid category. So, it can be
concluded that the worksheet on global warming material based on Toulmin's argumentation to
improve problem solving abilities is feasible to use in the learning process.

Keywords: Worksheet, Toulmin’s argumentation, Global warming, Problem solving

Kafa Pramitha Anggraini | Adan Setyo Admoko 81



Inovasi Pendidikan Fisika
ISSN 2830-3881 (media Online)

PENDAHULUAN

Pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
menjelaskan mengenai tujuan dan fungsi dari sistem
pendidikan di Indonesia. Sistem pendidikan di Indonesia
saat ini peserta didik diminta untuk memiliki sebuah ide,
inovasi, serta kreativitas yang sangat diperlukan di era
perkembangan zaman abad 21 (Kamal et al., 2020).
Sejalan  dengan  perkembangan  zaman,  sistem
pembelajaran di Indonesia juga harus diubah, karena
pembelajaran yang diterapkan hanya berfokus atau
berpusat pada guru atau dikenal dengan istilah
pembelajaran konvensional. Maka sistem yang diterapkan
perlu adanya perubahan sehingga terjadinya perubahan
kurikulum.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang
telah dikembangkan oleh pemerintah untuk menyesuaikan
perkembangan zaman. Kurikulum merdeka merupakan
penyempurnaan dari  kurikulum sebelumnya yakni
kurikulum 2013. Tujuan dari kurikulum merdeka adalah
bagaimana ilmu pengetahuan dapat menyelesaikan
masalah atau dikenal dengan aksiologi (Madhakomala et
al., 2022; Trisnawati et al., 2022) dan pembelajaran yang
diterapkan berfokus pada peserta didik (Pertiwi et al.,
2022). Kurikulum merdeka dikenal dengan istilah
kurikulum yang menggunakan pembelajaran
intrakulikuler dengan berbagai ragam, dimana peserta
didik akan merasakan waktu yang cukup untuk
mempelajari konsep yang diajarkan dan menguatkan
kompetensi (Indrawati et al., 2020) dan kurikulum
merdeka hadir atas ketatnya abad 21 (Amalia, 2022).

Abad 21 memiliki tujuan yang dikenal dengan istilah
4C yakni collaboration, communication, critical thinking
and problem solving, dan creative thinking (Blyznyuk,
2019). Salah satu komponen penting yang harus dimiliki
peserta didik dalam perkembangan zaman yakni
kemampuan dalam pemecahan masalah atau dikenal
dengan problem solving (Gunur et al., 2018). Hal tersebut
dikarenakan pemecahan masalah mampu utuk mengatasi
permasalahan yang dialami peserta didik selama proses
pembelajaran, serta mampu untuk menyikapi tantangan di
masa depan, sehingga peserta didik diharapkan dapat
mencapai kesuksesan.

Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh
peserta didik masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil
survey dari TIMSS memperoleh data bahwa pada tahun
2015 Indonesia berada peringkat ke-5 dari bawah,
sedangkan data yang diperoleh PISA bahwa pada tahun
2012 Indonesia berada pada peringkat ke-2 dari bawah
dengan skor rata-rata 382, namun pada tahun 2015
Indonesia mengalami peningkatan dengan skor 403,
kemudian pada tahun 2018 Indonesia memperoleh skor
396 yang menunjukkan Indonesia berada pada peringkat
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71 dari 79 negara (Schleicher, 2019). Penelitian dari
(Ariyanto et al., 2020) menyimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik tergolong rendah,
sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan tersebut. Penyebab rendahnya kemampuan
peserta  didik yakni kurangnya inovasi dalam
pembelajaran dikelas (Nursyifaa & Senjayawati, 2018)
serta peserta didik kurang terbiasa mengerjakan soal dan
hanya fokus mengikuti cara yang diajarkan oleh guru
(Yulistiana & Setyawan, 2020).

Argumentasi merupakan salah satu cara yang tepat
guna meningkatkan pemecahan masalah (Ariyanto et al.,
2020). Argumentasi ilmiah merupakan suatu proses yang
sering dikaitkan dengan proses sains sehingga seseorang
dapat membangun, berpikir dan mengkritik (Osborne &
Patterson, 2011). Menurut Sadler & Zeidler (2005)
argumentasi toulmin sangat cocok digunakan untuk
menganalisis sebuah argumentasi. Toulmin (2003),
menyatakan bahwa argumentasi toulmin memiliki 6
komponen yakni Claim, Groud/data, Warrant, Backing,
Qualifier, dan Rebuttal. Ketika menggunakan argumentasi
dalam proses pembelajaran, dibutuhkan bahan ajar yang
dapat digunakan dalam semua pelajaran

Lembar kerja merupakan suatu sarana Yyang
dibutuhkan peserta didik dalam semua mata pelajaran
termasuk fisika. Lembar kerja yaitu suatu bahan kerja yang
telah dikemas secara singkat dan padat agar peserta didik
dapat belajar secara mandiri (Hastuti et al., 2017). Lembar
kerja sangat dibutuhkan pada mata pelajaran fisika
terutama materi pemanasan global, karena pada materi
pemanasan global berisikan sebuah fenomena-fenomena
yang nantinya diperlukan sebuah solusi dalam
mengatasinya. Materi Pemanasan Global merupakan salah
materi pembelajaran fisika yang cukup menarik untuk
dikaji karena konsep-konsep yang terdeskripsi di
dalamnya memiliki karakter yang sangat aplikatif dengan
kondisi lingkungan sekitar saat ini (Aristiyaningsih &
Budiharti, 2015). Lembar kerja berbasis argumentasi
toulmin merupakan komponen penting dalam proses
pembelajaran, namun saat ini masih belum banyak peneliti
yang mengintegrasikan argumentasi toulmin dalam proses
pembelajaran (Riwayani et al., 2019). Rahayu & Effendi
(2020) mengemukakan bahwa lembar kerja berbasis
argumentasi toulmin dengan pola Claim, Data, Warrant
(CDW) dapat meningkatkan kemampuan argumentasi
peserta didik. Ketiga komponen tersebut merupakan
komponen penting dalam argumentasi toulmin yang dapat
menggambarkan kemampuan argumentasi yang dimiliki
peserta didik. Hal tersebut menjadikan peneliti ingin
mengembangkan pola CDW dengan menambah
komponen Backing, sebagai upaya menunjukkan adanya
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kebaruan antara
penelitian sebelumnya.
Berdasarkan uraian diatas, perlunya inovasi dalam
proses pembelajaran yakni dengan menggunakan lembar
kerja yang dapat menunjang kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Oleh karena itu peneliti akan
mengambangkan lembar kerja pada materi pemanasan
global berbasis argumentasi toulmin untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

penelitian ini dengan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode
pengembangan Research and Development (R&D). Model
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE
yang terdiri dari tahapan Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluations. Berikut
adalah tahapan model ADDIE disajikan pada Gambar 1.

'
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Gambar 1. Tahapan model ADDIE
(Sugiyono, 2019)

Model ADDIE dalam penelitian ini dibatasi sampai
tahap “Development”, hal tersebut dikarenakan penelitian
ini hanya untuk mengetahui validitas lembar kerja yang
dikembangkan. Sehingga penelitian ini menggunakan 3
tahapan yaitu, tahap analisis (analyse), tahap desain
(design), serta tahap pengembangan (development).

Validitas lembar kerja yang dikembangkan dikaji
dari 3 aspek yaitu aspek didaktik, konstruktif, dan teknis.
Aspek didaktik adalah cara penggunaan dari lembar kerja
yang menekankan pada pola pembelajaran yang efektif
dan efesien, aspek konstruktif mencakup penggunaan
kalimat, serta tata bahasa yang digunakan dalam lembar
kerja, dan aspek teknis dilihat dari tampilan, gambar, tata
letak dan penulisan (Dikta, 2022). Penyajian tersebut
harus jelas dan dapat menarik peserta didik agar dapat
memotivasi serta mengurangi adanya kejenuhan dalam
proses pembelajaran.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1
Sekaran dengan menggunakan kurikulum merdeka
sejumlah 35 siswa. Waktu pelaksanaan yaitu pada bulan
maret-juni 2023. Instrumen penelitian ini berupa hasil
validitas lembar kerja berbasis argumentasi yang nantinya
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akan dinilai oleh 2 dosen prodi pendidikan fisika FMIPA
UNESA dan 1 guru fisika di SMAN 1 Sekaran. Penelitian
ini merupakan penelitian dengan uji terbatas.

Hasil analisis validitas lembar kerja nantinya akan
berupa hasil penilaian dari validator terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dan dianalisis dengan
mempertimbangkan saran, masukan, serta komentar dari
ketiga validator tersebut (Anggraini et al., 2022). Lembar
penilaian validitas lembar kerja menggunakan skala likert
yaitu sangat baik (SB) dengan skor 4, baik (B) dengan skor
3, cukup baik (CB) dengan skor 2, dan kurang baik (KB)
dengan skor 1. Hasil skor penilaian validitas lembar kerja
akan dianalisis dengan menggunakan persamaan berikut
(Akbar, 2013):

(Van) = = x 100% 1)

Keterangan:
Van = Nilai validitas ahli
Tse = Total skor yang diperoleh
Tsh = Total skor maksimum
Adapun hasil tingkat validitas lembar kerja disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Skor persentase validitas lembar kerja

Persentase Validitas Kategori
Lembar Kerja (%)
0<x<20 Sangat Tidak Valid
21 <x <40 Tidak Valid
41 <x<60 Cukup Valid
61 <x<80 Valid
81 <x <100 Sangat Valid

(Riduwan, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk lembar
kerja berbasis argumentasi yang dikembangkan dengan
menggunakan model ADDIE. Produk pengembangan
tersebut kemudian di analisis tingkat kevalidan oleh
validator untuk mendapatkan kelayakan dalam proses
pembelajaran. Berikut hasil lembar kerja yang diperoleh
dengan menggunakan model ADDIE:
1. Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yakni
untuk mengetahui kebutuhan peserta didik terkait
lembar kerja materi pemanasan global. Tahap ini
peneliti menganalisis proses pembelajaran dengan
memberikan sebuah pertanyaan atau pernyataan
kepada peserta didik mengenai materi, penggunaan
argumentasi selama proses pembelajaran, serta
kemampuan pemecahan masalah. Analisis tersebut
dilakukan agar dapat mengetahui hal-hal yang
mendukung dan mengembangkan lembar kerja yang
efektif dan valid. Analisis kebutuhan didapatkan dari
hasil kuesioner dan wawancara yang dilakukan di
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SMAN 1 Sekaran. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa 82,8% peserta didik
tidak mengalami kesulitan dalam materi pemanasan
global, namun 17,2% peserta didik mengalami
kesulitan dalam materi pemanasan global. Salah satu
kesulitan yang dialami yakni kurangnya pemahaman
dalam penjelasan yang disampaikan oleh guru karena
guru hanya berfokus pada teori dan guru tidak
memberikan contoh konkrit dalam penjelasannya.
Apabila guru masih  menggunakan = metode
konvensional dalam pembelajaran dan tidak memberi
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat
dipastikan peserta didik akan mengalami kesulitan
dalam memahami materi dan solusi dalam
menyelesaikan masalah mengenai mapel fisika
terutama materi pemanasan global yang sangat
memerlukan penjelasan atau informasi yang detail
dalam penyelesaiannya (Ayudha & Setyarsih, 2021).
Untuk mengatasi terjadinya kesulitan belajar
yang dialami peserta didik, diperlukan model
pembelajaran yang berfokus pada permasalahan
sehari-hari. Model Problem Based Learning (PBL)
atau model pembelajaran berbasis masalah merupakan
model pembelajaran yang dapat mengatasi kesulitan
belajar yang dialami peserta didik (Arifin et al., 2019).
Menurut Handayani & Koeswanti (2021) model
pembelajaran PBL dapat membantu peserta didik
dalam  mengembangkan kecakapan pemecahan
masalah dan meningkatkan pemahaman pengetahuan
serta keaktifan dalam memperoleh pengetahuan,
sehingga peserta didik dapat menemukan kesulitan apa
yang dihadapi dengan memperoleh pengetahuan baru.
Kemampuan pemecahan masalah memiliki
peranan penting dalam pembelajaran fisika terutama
materi  yang  membutuhkan  solusi  dalam
penyelesaiannya termasuk materi pemanasan global
(Faoziyah, 2022; Kusmianty et al., 2020). Pemecahan
masalah juga merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh peserta didik, karena kemampuan
tersebut melibatkan adanya proses menganalisis,
menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi,
dan merefleksi (Anderson, 2009). Hal tersebut sesuai
dengan hasil data yang diperoleh bahwasanya peserta
didik setuju jika pemecahan masalah digunakan dalam
pembelajaran fisika dan sebanyak 76,7% peserta didik
setuju apabila pemecahan masalah diterapkan dalam
materi pemanasan global. Menurut Putri et al., (2021)
menyatakan bahwa materi pemanasan global sangat
berkaitan dengan pemecahan masalah karena didalam
materi tersebut membahas terkait fenomena-fenomena
atau kejadian yang membutuhkan sebuah informasi
secara detail dan strategi untuk menemukan sebuah
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solusi dari permasalahan tersebut. Salah satu upaya
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
adalah dengan cara mengkaitkannya dengan
argumentasi (Mayratih et al., 2019; Mujahidin et al.,
2021).

Upaya untuk mengurangi rendahnya pemecahan
masalah yang terjadi adalah dengan melibatkan peserta
didik dalam kegiatan argumentasi (Ekawati et al.,
2019). Menurut Erduran et al., (2004) model
argumentasi  Toulmin cocok digunakan untuk
menganalisis sebuah argumentasi. Hasil data
menunjukkan bahwa 68,8% peserta didik setuju jika
argumentasi diajarkan pada pembelajaran fisika.

Lembar kerja merupakan perangkat pembelajaran
yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Lembar kerja yang  dikembangkan  untuk
menyesuaikan kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Pawestri & Zulfiati, 2020; Suryaningsih
& Nurlita, 2021). Hasil data menunjukkan bahwa
59,3% peserta didik membutuhkan lembar kerja yang
berisikan latihan soal mengenai pemanasan global.
Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik
membutuhkan; (1) Lembar kerja menggunakan model
pembelajaran PBL dan berbasis argumentasi toulmin,
(2) Lembar kerja berisikan soal (permasalahan) yang
berkaitan kehidupan sehari-hari, dan (3) lembar kerja
dapat melatihkan kemampuan pemecahan masalah.

. Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yakni
perencanaan lembar kerja berbasis argumentasi
toulmin sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik,
lembar kerja yang akan dikembangkan memiliki 3
spesifikasi yakni:

1) Lembar kerja menggunakan model pembelajaran

PBL dan berbasis argumentasi toulmin

Model pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) memiliki beberapa sintaks dalam
pembelajarannya. Menurut Arends (2012) PBL
memiliki lima sintaks pembelajaran yakni (1)
Orientasi masalah, (2) Mengorganisasikan peserta
didik, (3) Membimbing penyelidikan baik
kelompok maupun mandiri, (4) Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, dan (5) Menganalisis
dan mengevaluasi proses dan hasil masalah.
Lembar kerja yang dikembangkan akan
disesuaikan dengan fase PBL.

Argumentasi toulmin memiliki beberapa
komponen, menurut Toulmin (2003) komponen
argumentasi terdiri dari enam komponen yakni:
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Qualifier
Data T T Claim
Warrant Rebuttal
Backing

Gambar 2. Komponen pola argumentasi toulmin

a. Claim, merupakan kemampuan peserta didik
dalam memberikan pendapat

b. Ground / data, merupakan kemampuan peserta
didik dalam memberikan informasi dengan
diberikan bukti atau alasan sebagai dasar untuk
menyampaikannya.

c. Warrant, merupakan kemampuan peserta didik
dalam penjelasan yang menghubungkan Ground
dan Claim

d. Backing, merupakan kemampuan peserta didik
dalam memberikan suatu bukti pendukung untuk
Claim

e. Rebuttal, merupakan kemampuan peserta didik
dalam membuat sanggahan terhadap
permasalahan bahwa Claim tidak benar.

f. Qualifier, merupakan kemampuan peserta didik
dalam menyatakan sebuah batasan kebenaran
pada Claim.

Namun, pada penelitian ini komponen argumentasi
yang digunakan dalam lembar kerja memiliki batasan,
yakni hanya menggunakan Claim, Ground, Warrant,
dan Backing. Berikut adalah keterkaitan sintaks PBL,
komponen argumentasi toulmin dengan isi lembar
kerja disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Keterkaitan sintaks PBL, komponen
argumentasi toulmin dengan isi lembar kerja

Sintaks PBL Komponen Isi Lembar
Argumentasi Kerja
Toulmin
Orientasi Claim dan Berisikan
masalah Ground/data indikator
pencapaian

pembelajaran dan
sebuah fenomena
mengenai materi
pemanasan global
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Mengorganisas - Berisikan
-ikan peserta penjelasan
didik argumentasi
toulmin dan
contoh pola
argumentasi serta
panduan
penggunaan
lembar kerja
Membimbing Claim, Berisikan 2
penyelidikan Ground/data, kegiatan peserta
baik kelompok  Warrant, dan  didik, soal
maupun Backing tersebut
mandiri terintegrasi dalam
pemecahan
masalah dengan
model
argumentasi
toulmin
Mengembangk Claim, Berisikan arahan
-an dan Ground/data, untuk melakukan
menyajikan Warrant, presentasi lembar
hasil karya dan Backing  kerja yang sudah
dikerjakan secara
berkelompok, dan
peserta didik
mencatat
pertanyaan yang
diberikan  oleh
kelompok lain.
Menganalisis Warrant, dan  Berisikan
dan Backing kegiatan
mengevaluasi menyimpulkan
proses dan dari hasil
hasil masalah mengerjakan
lembar kerja
berbasis
argumentasi
toulmin pada

materi pemanasan
global, kemudian
peserta didik
melakukan
overview
terhadap
pembelajaran
yang telah
diberikan.
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' FASE I
v\ MENGORGANISASIKAN PESERTA DIDIK

Pembelajaran hari ini kita lakukan dengan

menyelesaikan permasalahan mengenai materi @
DO,

global dengan O,
Toulmin? Apakah kalian tahu apa itu Argumentasi = &

Toulmin? Jika tidak, mari simak penjelasan berikut! i ,’-'

Apa itu Argumentasi Toulmin?

| Model Argumentasi Toulmin yaitu instrumen pengumpul data untuk mengolah |

| argumentasi yang disampaikan oleh peserta didik. Argumentasi yang di sampaikan |
! berbentuk jawaban dari peserta didik yang akan dikelompokkan menjadi 6 komponen yaitu !
| Claim, Ground, Warrant, Backing, Rebuttal, Dan Qualifier. :

model Ar i Toulmin:
Mendukung data Menyatakan
claim kebenaran suatu claim

Pemyataan yang

Buktiatau s Penjelasan yang .
alasan untuk menghubungkan diperdebatkan
mendukung data dan claim

claim O

Gambar 3. Penjelasan argumentasi toulmin
Contoh Pola Argumentasi Toulmin: T

Desa di Lamongan Kembali

Terendam Banjir Luapan

Bengawan Njero

Lamongan - Luapan air Bengawan Njero kembali
menggenangi sejumiah desa di Lamongan. Baniir
terjadi akibat tingginya intensitas hujan dalam
beberapa hari terakhir.

Gambar 4. Banjir di Lamongan

(Sumber: https://www.detik.com)

i Lamongan merupakan daerah yang sering mengalami banjir setiap tahunnya. Meskipun
i Pemerintah Lamongan telah melakukan berbagai cara untuk menanggulangi banjir. :
3 Namun, hal tersebut tidak membuahkan hasil karena faktor utama terjadinya banjir i
§ tahunan yaitu intensitas hujan yang tinggi, apakah banjir yang terjadi hanya disebabkan ‘
i oleh intensitas cahaya yang tinggi?

Gambar 4. Contoh argumentasi toulmin
2) Lembar kerja berisikan soal (permasalahan) yang
berkaitan kehidupan sehari-hari
Pada lembar kerja yang dikembangkan
permasalahan yang dibahas sangat berkaitan
mengenai  kehidupan  sehari-hari  tentang
pemanasan  global.  Permasalahan tersebut
mengenai kenaikan suhu di Indonesia dan sektor
transportasi penyumbang terbesar meningkatnya
pemanasan global.
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yang dibahas? (Mengevaluasi solusi permasalahan)

w

Sajikan bacaan “Kenaikan Suhu di Indonesia” ke dalam komponen Argumentasi

Toulmin (€

KEGIATAN Il
__________________________________________________ .
1. Permasalahan apa yang dibahas pada bacaan tersebut! (Memahami permasalahan) :
2. Strategi apa yang dapat mengurangi permasalahan tersebut? (Merencanakan :
Penyelesaian) :
3. Jelaskan b, cara untuk mewujudkan strategi tersebut! (Menyelesaikan masalah E
sesuai rencana) ]
4. Berdasarkan strategi yang telah kalian buat, apakah sudah sesuai dengan permasalahan :
1
1
]
]
]
1
|
]
)

Jawab:

Gambar 5. Permasalahan yang berkaitan kehidupan
sehari-hari

3) Lembar kerja dapat melatihkan kemampuan
pemecahan masalah
Indikator dalam melatihkan kemampuan
pemecahan masalah pada lembar kerja terdiri dari
(1) Memahami masalah, (2) Merencanakan
Penyelesaian, (3) Menyelesaikan masalah sesuai
rencana, dan (4) Mengevaluasi solusi permasalahan
(Polya, 1973).

FENOMENA

KENAIKAN SUHU DI INDONESIA

Anomali dan Subu Udara Rata-rata Tahunan (31 Stasiun Pengamatan)

Gambar 1. Kenaikan Suhu di Indonesia dari tahun ke tahun

(Sumber: https://www.bmkg.go.id)

Gambar 6. Indikator pemecahan masalah

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap terakhir yaitu tahap pengembangan
lembar kerja yang telah divalidasi oleh 3 validator
terdiri dari 2 dosen fisika ahli dalam bidang
argumentasi dan media, dan 1 guru fisika SMAN 1
Sekaran. Setelah memvalidasi lembar kerja, peneliti
akan melakukan revisi sesuai masukan dan saran
validator.
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Terdapat beberapa saran dari validator yaitu (1)
Indikator pencapaian masalah, validator memberi
masukan pada indikator 10.3.1 yang semula
menggunakan kata memahami diganti menggunakan
kata mengenalisis. (2) Pada fase 4 \vyaitu
mengembangkan dan menyajikan hasil karya validator
menyarankan untuk menambahkan catatan hasil
diskusi presentasi yang semula hanya berisikan arahan
untuk melakukan presentasi. (3) Penambahan dalam
daftar pustaka. Berikut adalah hasil lembar kerja yang
telah direvisi;

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran

10.3.1 Setelah diberikan bacaan, infografis dan video, peserta didik dapat

menganalisis flermasalahan mengenai materi pemanasan global.

Gambar 7. Hasil revisi pada bagian (1)
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hasil diskusi kelompok di )
1
1

I depan kelas. Presentasi dilakukan sccara bergantian olch sctiap kelompok. Setiap ada

untuk berik

k yang melakukan p kelompok lain

E pertanyaan dan sanggahan.

Gambar 8. Hasil revisi pada bagian (2)

DAFTAR PUSTAKA

Deta, U. A., Jatmiko, B., Anggaryani, M., Fahmi, M. N. 2022. Pembelajaran Berpraktikum
Berbasis Argumentasi llmiah Disertai Contoh pada Materi Listrik Dinamis. Sidoarjo: PT

Mitra Edukasi dan Publikasi (Edupartner Publishing)

Gambar 9. Hasil revisi pada bagian (3)

Tabel 2. Hasil validitas lembar kerja

No. Aspek Penilaian Rata-rata Kriteria
V1 V2 V3
1. Didaktik 100,0% 95,0% 97,5% 97,5% Sangat Valid
2. Konstruktif 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% Sangat Valid
3. Teknis 100,0% 95,0% 90,0% 95,0% Sangat Valid
Rata-rata keseluruhan 97,5% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validitas lembar kerja berbasis
argumentasi yang disajikan pada Tabel 2. Menunjukkan
nilai rata-rata dari ketiga validator. Penilaian dari ketiga
validator tersebut terdiri dari 2 dosen prodi pendidikan
fisika ahli dalam topik argumentasi serta media dan 1 guru
fisika SMAN 1 Sekaran. Dapat dilihat dalam tabel tersebut
bahwa terdapat 3 aspek yang dinilai dalam lembar kerja
yakni didaktik, konstruktif, dan teknis. Hasil analisis dari
ketiga aspek tersebut mendapatkan nilai rata-rata sebesar
97,5% dengan kategori sangat valid. Sehingga lembar kerja
pada materi pemanasan global berbasis argumentasi
toulmin untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Ditinjau dari aspek didaktik nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 97,5% dengan kategori sangat valid.
Didalam aspek didaktik terdapat 10 pertanyaan atau
pernyataan mengenai kesesuaian lembar kerja dengan
tujuan, indikator yang digunakan, serta pola dalam
argumentasi toulmin. Maka validitas lembar kerja
berbasis argumentasi dilihat dari aspek didaktik
menunjukkan bahwa lembar kerja telah sesuai dengan

Kafa Pramitha Anggraini | Adan Setyo Admoko

tujuan pembelajaran serta melatihkan kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik. Setyosari (2017)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran yang -efektif
dinilai dari ketercapaian tujuan serta indikator yang
digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga tingkat
ketercapaian menunjukkan sejumlah pengalaman belajar
yang dapat diterima oleh seluruh peserta didik.

Ditinjau dari aspek konstruktif nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 100% dengan kategori sangat valid.
Aspek konstruktif berisikan 5 pertanyaan atau pernyataan
yang berkaitan dengan penggunaan bahasa sesuai EYD
serta kaidah penulisan dalam lembar kerja. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai validitas lembar kerja yang
dikembangkan mudah dipahami oleh peserta didik dan
penggunaan bahasa yang baik serta tidak menimbulkan
penafsiran ganda. Lestari et al., (2018) menyatakan bahwa
lembar yang baik adalah lembar kerja dengan penggunaan
bahasa yang mudah dipahami peserta didik dan jelas.

Ditinjau dari aspek teknis nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 90,0% dengan kategori sangat valid.
Pada aspek ini berisikan 5 pertanyaan atau pernyataan
mengenai judul, jenis serta ukuran huruf, kejelasan gambar,
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tata letak, dan desain. Pada lembar Kkerja yang
dikembangkan judul, ukuran huruf sudah sesuai dengan isi
lembar kerja yang dikembangkan dan kebutuhan peserta
didik, ilustrasi gambar dan tata letak baik, dan menarik.
Kemudian pada bagian desain tampilan lembar kerja telah
diatur sedemikian rupa untuk menarik perhatian peserta
didik yang disesuaikan pada materi yang digunakan,
sehingga peserta didik saat pembelajaran berlangsung tidak
merasakan jenuh dan fokus dalam pembelajaran (Hairani et
al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan Febrianti et al.,
(2021) menyatakan bahwa lembar kerja harus menarik dan
tidak menimbulkan rasa jenuh pada peserta didik.

Berdasarkan dari ketiga aspek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja yang digunakan layak
digunakan dalam proses pembelajaran karena telah sesuai
dengan aspek yang dinilai dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, kemudian lembar kerja yang dikembangkan
dapat melatihkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja pada materi pemanasan
global berbasis argumentasi toulmin untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan
memiliki hasil validitas sangat valid. Hal tersebut sesuai
dengan 3 aspek yang dinilai dalam lembar kerja yakni
aspek didaktik mendapatkan skor rata-rata sebesar 97,5%,
aspek konstruktif mendapatkan skor rata-rata 100% dan
aspek teknis mendapatkan skor rata-rata sebesar 90,0%,
sehingga skor rata-rata keseluruhan yang telah divalidasi
oleh 3 validator yakni sebesar 97,5% dengan kriteria sangat
valid. Maka lembar kerja yang dikembangkan layak
digunakan dalam proses pembelajaran pada materi
pemanasan global.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni komponen
pola argumentasi yang digunakan hanya Claim,
Ground/data, Warrant, dan Backing, serta model
penelitian ADDIE hanya sampai tahapan Development.
Sehingga peneliti memberikan saran untuk peneli
selanjutnya yakni melengkapi komponen komponen
argumentasi agar peserta didik lebih mendalami mengenai

pembelajaran  berbasis argumentasi  toulmin  dan
melengkapi tahapan dari model ADDIE yakni
Implementation dan Evaluation guna mengetahui

kepraktisan lembar kerja yang dikembangkan saat proses
pembelajaran dan menganalisis sejauh mana pengauh
lembar kerja untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Implikasi dari penelitian ini adalah dapat
memberikan dampak positif kepada peserta didik terkait
penggunaan arfumentasi saat pembelajaran fisika, sehingga
dapat dijadikan untuk solusi untuk meningkatkan
kemmapuan pemecahan masalah.
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